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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Lingkar pinggang merupakan alternatif praktis untuk 

mengidentifikasi pusat distribusi obesitas. World Health Organization 

(WHO) telah menerbitkan kriteria ukuran lingkar pinggang untuk Negara 

yang berada di kawasan Asia Pasifik. Ukuran lingkar pinggang Asia-

Pasifik memiliki intrepetasi, laki-laki dengan ukuran lingkar pinggang <90 

cm dan wanita dibawah <80 cm di intrepetasi dengan normal. Sedangkan 

untuk ukuran lingkar pinggang laki-laki ≥90 cm dan ukuran lingkar 

pinggang wanita ≥80 di interpretasi dengan obesitas sentral (World Health 

Organization, 2018). 

 Pinggang adalah bagian tubuh manusia yang terletak pada garis 

horizontal antara arcus costae dengan crista iliaca, pinggang terdapat pada 

regio abdomen. Lingkar pinggang sering digunakan sebagai indikator 

penanda massa lemak perut (Friedrich Paulsen Jens Waschke, 2013). 

Obesitas merupakan ketidak seimbangan antara asupan energi 

(energi intake) dengan energi yang digunakan (energi expenditure), yang 

ditandai dengan adanya penumpukkan lemak yang abnormal. Obesitas 

terjadi ketika seseorang mengonsumsi makanan dan minuman tinggi kalori 

dalam jangka panjang tanpa di imbangi dengan aktivitas fisik. Selain itu, 

ada faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan obesitas, yaitu Pola makan 

tinggi karbohidrat dan lemak, misalnya sering mengonsumsi makanan 

cepat saji dan minuman yang mengandung gula (Kementerian Kesehatan 

RI, 2022) 

Obesitas merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar. 

Menurut WHO (World Health Organization) lebih dari 1,9 miliar orang 

dewasa berusia 18 tahun ke atas mengalami berat badan yang berlebih dan 

600 juta diantaranya mengalami obesitas (World Health Organization, 

2021). 
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Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menunjukkan 

bahwa prevalensi penduduk Indonesia yang mengalami obesitas pada usia 

dewasa >18 tahun sebesar 21,8%. Prevalensi obesitas meningkat sebesar 

14,8% selama 5 tahun, dimana pravelensi obesitas di Tahun 2013 sebesar 

15,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Obelsi ltas dapat melni lngkatkan ri lsi lko pelnyaki lt kardi lovaskular dan 

kondi lsi l meldi ls lai ln, salah satunya adalah hi lpelrtelnsi l. Obelsi ltas dapat 

melnyelbabkan hi lpelrtelnsi l mellalui l pelni lngkatan cardi lac output. Hal i lni l 

di lkarelnakan selmaki ln belsar massa tubuh maka selmaki ln belsar pula jumlah 

darah yang belreldar dan melnyelbabkan curah jantung melni lngkat. Selselorang 

yang melngalami l belrat badan belrlelbi lh atau obelsi ltas akan melmbutuhkan lelbi lh 

banyak darah untuk melnyuplai l nutri lsil dan oksi lgeln kel jari lngan tubuh. Hal 

telrselbut akan  melmbuat volumel darah yang belreldar mellalui l pelmbuluh darah 

akan melni lngkat, kelrja jantung melni lngkat dan i lni l melngaki lbatkan telkanan 

darah juga i lkut melni lngkat (Ti lara Ulfa Ilntan, 2020). 

Hi lpelrtelnsi l atau telkanan darah ti lnggi l adalah suatu keladaan di lmana 

telkanan darah si lstolilk ≥ 140 mmHg dan atau telkanan darah di lastoli lk ≥ 90 

mmHg. Hi lpelrtelnsi l melrupakan masalah kelselhatan di l duni la karelna melnjadi l 

faktor utama dari l pelnyaki lt kardi lovaskular dan strokel (Yulanda, 2017).  

Salah satu faktor ri lsi lko yang dapat melnyelbabkan hi lpelrtelnsi l adalah 

usi la. Delngan belrtambahnya usi la maka relsi lko telrkelna hi lpelrtelnsi l lelbi lh 

belsar. Usi la belrhubungan delngan di lsfungsi l elndotelli lal dan melni lngkatnya 

kelkakuan artelri l pada hi lpelrtelnsi l, khususnya hi lpelrtelnsi l si lstolilk pada usi la 

delwasa tua. Sellanjutnya, kelsuli ltan melrawat hi lpelrtelnsi l umumnya telrjadi l 

pada usi la delwasa karelna melni lngkatnya pelnggunaan obat-obat farmakologi l 

selpelrti l obat Non Stelroi ld Antil Ilnflamasi l (NSIlD) dan korti lkostelroi ld yang 

dapat melni lngkatkan telkanan darah (Elkari lni l elt al., 2020). 

Melnurut data WHO, Di lpelrki lrakan 1,28 mi lli lar orang delwasa 

belrusi la 30-79 tahun di l selluruh duni la melndelri lta hi lpelrtelnsi l, selbagi lan belsar 

(dua pelrti lga) ti lnggal di l nelgara belrpelnghasi llan relndah dan melnelngah. 

Di lpelrki lrakan 46% orang delwasa delngan hi lpelrtelnsi l ti ldak melnyadari l bahwa 
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melrelka melmi lli lki l kondilsi l telrselbut. Kurang dari l seltelngah orang delwasa 

(42%) delngan hi lpelrtelnsi l di ldi lagnosi ls dan di lobati l. Selki ltar 1 dari l 5 orang 

delwasa (21%) delngan hi lpelrtelnsi l dapat melngontrolnya. Hi lpelrtelnsi l 

melrupakan pelnyelbab utama kelmati lan di lni l di l selluruh duni la. Salah satu 

targelt global pelnyaki lt ti ldak melnular adalah melnurunkan prelvalelnsi l 

hi lpelrtelnsi l selbelsar 33% antara tahun 2010 dan 2030 (World Helalth 

Organi lzatilon, 2023).   

  Rilskelsdas 2018 melnyatakan prelvalelnsi l hi lpelrtelnsi l belrdasarkan 

hasi ll pelngukuran pada pelnduduk usi la ≥18 tahun selbelsar 34,1%, telrti lnggi l 

di l Kali lmantan Sellatan (44.1%), seldangkan telrelndah di l Papua selbelsar 

(22,2%). Elsti lmasi l jumlah kasus hi lpelrtelnsi l di l Ilndonelsi la selbelsar 63.309.620 

orang, seldangkan angka kelmati lan di l Ilndonelsi la aki lbat hi lpelrtelnsi l selbelsar 

427.218 kelmati lan (Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl P2PTM, 2019). 

  Belrdasarkan prelvalelnsi l hi lpelrtelnsi l di l Acelh pada pelnduduk usila 

≥18 tahun telrcatat selbelsar 21,5% dan hi lpelrtelnsi l melnelmpati l urutan 

kelelmpat di lantara pelnyaki lt yang banyak dildelri lta masyarakat di l Acelh.    

Data profi ll Di lnas Kelselhatan Kabupateln Acelh Silngki ll Tahun 2021 

melnunjukkan kasus hi lpelrtelnsi l di l Kabupateln Acelh Si lngki ll pada usi la ≥15 

tahun  selbanyak 12.824 kasus (Di lnas Kelselhatan Acelh Si lngki ll, 2021). 

Belrdasarkan urai lan di latas, pelnuli ls telrtari lk untuk mellakukan 

pelnelli lti lan telrhadap hubungan li lngkar pi lnggang delngan telkanan darah, 

yang di lkeltahui l bahwa pelni lngkatan dari l ukuran li lngkar pi lnggang dapat 

melngaki lbatkan obelsi ltas yang mampu melmpelngaruhi l telkanan darah di l 

RSUD Acelh Si lngki ll. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah telrdapat hubungan antara li lngkar pi lnggang delngan 

telkanan darah di l poli l pelnyaki lt dalam RSUD Acelh Si lngkill tahun 2023? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Untuk melli lhat hubungan antara li lngkar pi lnggang delngan telkanan  

darah di l poli l pelnyaki lt dalam RSUD Acelh Si lngki ll tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk melngeltahui l hubungan antara li lngkar pi lnggang delngan telkanan 

darah pada pasi leln laki l-laki l RSUD Acelh silngki ll. 

2. Untuk melngeltahui l hubungan antara li lngkar pi lnggang delngan telkanan 

darah pada pasi leln pelrelmpuan RSUD Acelh si lngkill. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Manfaat prakti ls pelnelli lti lan ilni l yai ltu selbagai l sumbelr i lnformasi l bagi l 

para prakti ls Kelselhatan melngelnai l hubungan li lngkar pi lnggang delngan 

telkanan darah. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Petugas Kesehatan 

 Melmbelri lkan i lnformasi l selbagai l bahan relfelrelnsi l untuk mellakukan 

pelnyuluhan dan pelncelgahan untuk hi lpelrtelnsi l. 

b. Bagi Masyarakat 

 Selbagai l bahan masukan untuk melnambah wawasan dan pelngeltahuan. 

c. Bagi Peneliti 

 Hasi ll pelnelli lti lan dapat di ljadi lkan selbagai l bahan rujukan bagi l pelnelli lti lan 

sellanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Obesitas 

2.1.1 Definisi Obesitas 

Obelsi ltas melrupakan suatu pelnyaki lt multi lfactori lal, yang telrjadi l 

aki lbat akumulasi l jari lngan lelmak belrlelbi lhan, selhi lngga dapat melngganggu 

kelselhatan. Obelsi ltas telrjadi l billa belsar dan jumlah sell lelmah belrtambah pada 

tubuh selselorang. Bi lla selselorang belrtambah belrat badannya maka ukuran sell 

lelmak akan belrtambah belsar dan kelmudi lan jumlahnya belrtambah belsar 

(Si ldartawan, 2014). 

Obelsi ltas telrjadi l kelti lka selselorang melngonsumsil makanan dan 

mi lnuman tilnggi l kalori l dalam jangka panjang tanpa di li lmbangi l delngan 

akti lvi ltas fi lsi lk. Obelsi ltas dapat melmi lcu telrjadi lnya pelnyaki lt-pelnyaki lt kroni ls di l 

antaranya adalah selrangan jantung koronelr, strokel, di labeltels mellli ltus, dan 

darah ti lnggi l (hi lpelrtelnsi l). Sellai ln i ltu, pelndelri lta obelsi ltas juga belri lsi lko 

telrjadi lnya pelnyumbatan pelrnapasan kelti lka seldang ti ldur (Kelmelntelri lan 

Kelselhatan RIl, 2022). 

2.1.2 Tipe Obesitas 

Belri lkut i lni l adalah  ti lpel obelsi ltas belrdasarkan belntuk tubuh.  

1. Obelsi ltas ti lpel buah apell/obelsi ltas selntral: Tilpel selpelrti l i lni l bilasanya 

telrdapat pada laki l laki l. Obelsi ltas buah apell telrjadi l apabi lla pelnumpukan 

lelmak lelbi lh banyak telrdapatt di l daelrah pelrut. Ti lpel i lni l lelbi lh belri lsi lko 

melngalami l gangguan Kelselhatan telrutama yang belrhubungan delngan 

pelnyaki lt kardi lovaskular. 

2. Obelsi ltas ti lpel buah pelar (Gynoi ld) Ti lpel i lni l celndelrung di lalami l wani lta, 

obelsi ltas ti lpel pelar telrjadi l apabi lla pelnumpukan lelmak lelbi lh banyak 

telrdapat di l daelrah pi lnggul.  

3. Obelsi ltas ti lpel Ovi ld (belrbelntuk selpelrti l kotak Buah) Ci lri l dari l ti lpel i lni l 

adalah “belsar di l selluruh bagi lan badan”. Ti lpel Ovi ld umumnya telrdapat 
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pada orang- orang yang gelmuk selcara gelnelti lk (Toto elt al., 2014). 

2.1.3 Faktor Risiko Penyebab Obesitas 

Obelsi ltas dapat di lpelngaruhi l olelh belbelrapa faktor, yai ltu: 

1. Faktor Gelnelti lk  

Anak dari l orang tua yang melngalami l kelgelmukan lelbi lh belri lsi lko 

di lbandi lngkan anak delngan orang tua yang melmi lli lki l belrat badan i ldelal. 

Faktor kelturunan melnjadi l faktor utama karelna geln melmbelri lkan 

i lnstruksi l pada tubuh untuk melrelspon pelrubahan di l li lngkungannya. 

2. Pola Makan Ti ldak Selhat  

Pola makan ti ldak selhat dapat melnjadi l faktor pelnyelbab obelsi ltas. Hal 

i lni l di lkarelnakan jumlah asupan kalori l kel tubuh melmi lli lkil dampak 

langsung telrhadap belrat badan. Selbagai l contoh, konsumsil kalori l yang 

lelbi lh banyak dari lpada yang di lbakar tubuh telntu dapat melmi lcu 

kelnai lkan belrat badan. Aki lbat dari l pola makan ti ldak selhat, juga 

di lpelngaruhi l olelh pelmi lli lhan makanan dan kelbi lasaan makan selpelrti l :  

a. Kurang melngkonsumsi l buah dan sayur.  

b. Melngonsumsi l makanan belrlelmak yang belrlelbi lh. 

c. Melngonsumsi l milnuman mani ls atau belrkalori l ti lnggi l.  

d. Porsi l makan yang belrlelbi lhan.  

e. Selri lng melngonsumsi l makanan celpat saji l.  

3. Jarang Belrgelrak atau Belrolahraga  

Pelni lngkatan ri lsi lko obelsi ltas di lpelngaruhi l olelh kurang belrgelrak 

di lbandi lngkan pola makan ti ldak selhat.  

4. Pelnyaki lt dan Obat Telrtelntu 

Pelnyaki lt yang melnjadi l pelnyelbab obelsi ltas karelna kelnai lkan belrat badan 

yang belrlelbi lhan yai ltu si lndrom ovari lum polilki lsti lk. Selmelntara i ltu, 

pelnggunaan obat telrtelntu bilsa melmi lcu belrat badan belrlelbi lh. 

Kelmungki lnan karelna ada kelmungki lnan tubuh telrpapar bahan ki lmi la 

dari l obat telrselbut dan hal i lni l turut dilpelngaruhi l olelh pelran mi lkrobi loma. 

5. Usi la  
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Pelrubahan hormon dan gaya hi ldup kurang gelrak (kurang akti lf) akan 

telrjadi l seli lri lng belrtambahnya usi la dan dapat melnjadi l faktor ri lsi lko dari l 

obelsi ltas (Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl P2PTM, 2022). 

2.1.4 Pengukuran Obesitas 

 Ilndi lkator yang di lgunakan untuk melngukur obelsi ltas dilantaranya 

adalah pelngukuran li lngkar pi lnggang. Li lngkar pi lnggang adalah belsaran 

yang di lukur delngan melnggunakan meltli lnel dan di lnyatakan dalam cm. 

Pelngukuran di llakukan pada daelrah antara cri lsta i lli laca dan costa XIlIl yang 

melmi llilki l kelli lli lng dilndi lng pelrut telrkelci ll.  

 Pelngukuran li lngkar pi lnggang dapat di lgunakan selbagai l alat untuk 

melngi ldelnti lfi lkasi l telrjadi lnya obelsi ltas atau kelgelmukan. Cara i lni l sangat 

mudah karelna hanya delngan melngukur li lngkar pi lnggang dan 

melmbandi lngkan delngan batasan li lngkar pi lnggang yang tellah di lteltapkan 

(Delsy elt al., 2020).  

Adapun pelngukuran li lngkar pi lnggang selbagai l belri lkut: 

1. Jellaskan pada pasi leln tujuan pelngukuran li lngkar pi lnggang dan ti lndakan 

apa saja yang akan di llakukan dalam pelngukuran. 

2. Mi lnta pasi leln untuk belrdi lri l telgak dan mellakukan elkspi lrasi l normal.  

3. Lakukan pelngukuran li lngkar pi lnggang di lmulai l atau di lambi ll dari l tilti lk 

telngah kelmudi lan selcara seljajar hori lzontal melli lngkari l pi lnggang dan 

kelmbali l melnuju ti ltilk telngah di l awal pelngukuran. 

4. Pelngukuran di llakukan pada saat akhi lr elkspi lrasi l delngan keldua tungkai l 

di llelbarkan 20 hi lngga 30 cm dan pasi leln di lmi lnta untuk tildak melnahan 

pelrutnya saat pelngukuran di llakukan. 

5. Apabi lla pasi leln melmpunyai l pelrut yang bunci lt kel bawah, pelngukuran  

melngambi ll bagi lan yang pali lng bunci lt lalu belrakhi lr pada ti lti lk telngah 

telrselbut lagi l. 

6. Pilta pelngukur ti ldak bolelh telrli lpat dan ukur li lngkar pi lnggang melndelkati l 

angka 0,1 cm. 

7. Melngi lntelrpreltasi lkan hasi ll tels delngan keltelntuan tabell 2.1 (Ari lanti l & 
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Husna, 2015). 

Tabel 2.1 Klasifikasi obesitas berdasarkan lingkar pinggang 

berbagai etnis 

Negara dan 

Etnis 

Jenis Kelamin Lingkar 

Pinggang 

(cm) 

Elropa Laki l-laki l 

Pelrelmpuan 

≥ 94 

≥ 80 

Asi la Sellatan Laki l-laki l 

Pelrelmpuan 

≥ 90 

≥ 80 

Asi la Paci lfi lc Laki l-laki l 

Pelrelmpuan 

≥ 90 

≥ 80 

Chilna Laki l-laki l 

Pelrelmpuan 

≥ 90 

≥ 80 

Jelpang Laki l-laki l 

Pelrelmpuan 

≥ 85 

≥ 80 

Sumbelr : Kelmelnkels RIl, 2021 

2.1.5 Pencegahan Obesitas 

Pelncelgahan obelsi ltas di llakukan delngan pelngaturan pola makan, akti lvi ltas fi lsi lk 

dan pelngaturan pelri llaku melngellola strels. 

1. Pelngaturan pola makan 

 Pola makan melncakup jumlah, jelni ls, jadwal makan, dan 

pelngolahan bahan makanan. Jelni ls makanan gi lzi l seli lmbang  telrdi lri l dari l 

kellompok karbohi ldrat, sayur dan buah, proteli ln, gula, garam dan lelmak. 

 Untuk pelncelgahan obelsi ltas dilutamakan konsumsil karbohi ldrat 

komplelks. Sayur dan buah harus lelbi lh banyak. Pelnggunaan gula rafi lnasi l 

(gula pasi lr, gula batu, dan gula jawa), dan madu di lbatasi l, belgi ltu juga 

delngan pelnggunaan mi lnyak gorelng. 

2. Akti lvi ltas fi lsilk 

 Akti lvi ltas filsi lk adalah gelrakan tubuh yang di lhasi llkan otot rangka 

yang melmelrlukan pelngelluaran elnelrgi l. Pola hi ldup akti lf melrupakan 

pelnyeli lmbang dari l asupan elnelrgi l, delngan delmi lki lan elnelrgi l yang di lasup 



9 

 

 

ti ldak akan belrlelbi lh di l dalam tubuh ji lka sellalu hi ldup akti lf. Selcara umum 

akti lvi ltas fi lsi lk di lbagi l melnjadi l 3 (ti lga) katelgori l belrdasarkan i lntelnsi ltas dan 

belsaran kalori l yang di lgunakan yai ltu akti lvi ltas fi lsi lk ri lngan, akti lvi ltas fi lsi lk 

seldang, dan akti lvi ltas fi lsi lk belrat. 

3. Pelngaturan pelri llaku melngellola strels  

Pelri llaku melngellola strels delngan makan lelbi lh banyak di lselbut delngan 

kondi lsi l elmosi l makan (elmoti lonal elatilng). Di ljellaskan lelbi lh lanjut bahwa 

elmosi l makan melrupakan suatu kelbi lasaan makan delngan jumlah 

belrlelbi lhan dan celndelrung melmilli lh jelnils makanan yang tildak selhat yai ltu 

ti lnggil gula, garam dan lelmak yang di lselbabkan olelh adanya elmosi l bukan  

karelna lapar. Kondi lsi l i lni l bi lsa telrjadi l satu waktu saja namun juga bi lsa 

telrjadi l telrus melnelrus (Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl, 2021). 

 

2.2 Hipertensi 

2.2.1 Definisi Hipertensi 

Hi lpelrtelnsi l melrupakan pelnyaki lt yang di lselbabkan olelh kondi lsi l 

telkanan darah si lstoli lk yang belrada di l atas batas normal, yai ltu ≥140 mmHg 

dan/atau di lselrtai l delngan telkanan darah di lastoli lk yang juga mellelbi lhi l batas 

normal, yai ltu  ≥90 mmHg. Hi lpelrtelnsi l telrmasuk dalam katelgori l thel si llelnt 

ki lllelr di l mana pelndelri ltanya ti ldak akan melngeltahui l atau melnyadari l bahwa 

di lri lnya melngalami l hi lpelrtelnsi l ji lka ti ldak melmelri lksakan telkanan darahnya 

(Anshari l, 2020). 

Hi lpelrtelnsi l  melrupakan  suatu keladaan kelti lka telkanan darah 

di l pelmbuluh darah melnilngkat selcara kroni ls. Hal ilni l bilsa telrjadi l karelna 

jantung belkelrja kelras melmompa darah untuk melmelnuhi l kelbutuhan tubuh 

akan oksi lgeln dan nutri lsi l. Jilka di lbi larkan, pelnyaki lt i lni l dapat 

melmpelngaruhi l fungsi l dari l organ-organ lai ln, telrutama organ-organ vi ltal 

selpelrti l jantung dan gi lnjal (Roelsmono elt al., 2017). 
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2.2.2 Faktor Risiko Hipertensi 

1. Faktor gelnelti lk  

Faktor gelnelti lk dapat melmpelngaruhi l pelnyaki lt hilpelrtelnsi l, yang 

melnyelbabkan anggota kelluarga mampu telri lkut melngi ldap hi lpelrtelnsi l. 

Orang yang melmpunyai l kelluarga delngan ri lwayat hilpelrtelnsi l melmi lli lki l 

ri lsi lko dua kali l lelbi lh belsar untuk melndelri lta hi lpelrtelnsi l dari l pada orang 

yang tildak melmi lli lkil hubungan kelluarga yang melndelri lta hi lpelrtelnsi l. Hal 

i lni l tellah di lbukti lkan olelh belbelrapa pelnelli lti lan bahwa banyak kasus 

pelnyaki lt hi lpelrtelnsi l elselnsi lal 70-80% melmi lli lki l ri lwayat kelluarga yang 

melngi ldap pelnyaki lt hi lpelrtelnsi l juga. 

2. Jelni ls Kellami ln  

Prelvalelnsi l telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l pada pri la sama delngan wani lta. Namun 

wani lta telrli lndung dari l pelnyaki lt kardi lovaskulelr selbellum melnopause l 

salah satunya adalah pelnyaki lt jantung koronelr.Wani lta yang bellum 

melngalami l melnopausel di lli lndungil olelh hormon elstrogeln yang belrpelran 

dalam melni lngkatkan kadar Hi lgh Delnsi lty Li lpoproteli ln (HDL). Kadar 

kolelstelrol HDL yang ti lnggi l melrupakan faktor pelli lndung dalam 

melncelgah telrjadi lnya prosels atelrosklelrosi ls. Elfelk pelrli lndungan elstrogeln 

di langgap selbagai l pelnjellasan adanya i lmuni ltas wani lta pada usi la 

prelmelnopausel. Pada prelmelnopausel wani lta mulai l kelhi llangan seldi lki lt 

delmi l seldi lki lt hormon elstrogeln yang sellama i lni l melli lndungi l pelmbuluh 

darah dari l kelrusakan (Nurai lni l, 2015).  

3. Usi la  

Usi la melrupakan salah satu faktor telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l. Pada saat umur 

belrtambah maka akan ada pelrubahan pada fi lsi lologi l tubuh. Pada saat 

usi la lanjut relsi lstelnsi l pelri lfelr dan akti lvi ltas si lmpati lk melngalami l 

pelni lngkatan.  

4. Obelsi ltas 

Obelsi ltas sangat melmelngaruhi l pelrubahan fi lsi lologi ls tubuh. Kellelbi lhan 

belrat badan dapat melmi lcu telrjadi lnya telkanan darah yang melni lngkat. 

Apabi lla kellelbi lhan belrat badan jantung akan melmompa darah dalam 
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si lrkulasi l volumel darah lelbi lh tilnggi l selhilngga telkanan darah melni lngkat 

dan akan melngalami l hi lpelrtelnsi l. 

5. Kurangnya akti lvi ltas fi lsi lk 

Akti lvi ltas fi lsi lk melrupakan kelgi latan yang sangat bai lk untuk 

melndapatkan hi ldup yang selhat. Kurangnya akti lvi ltas fi lsi lk akan melmi lcu 

banyak telrjadi lnya pelnyaki lt dan pelrubahan fi lsi lologi ls pada tubuh selpelrti l 

pelni lngkatan telkanan darah. 

6. Kelbi lasaan melrokok  

Rokok melngandung zat racun yang belrbahaya bagi l tubuh, karbon 

monoksi lda yang telrdapat pada asap rokok sangat belrbahaya bagi l tubuh. 

Karbon monoksi lda akan masuk kel ali lran darah yang melnyelbabkan 

telkanan darah melni lngkat, selhi lngga melmbuat jantung telrpaksa 

melmompa celpat untuk melmasukkan oksi lgeln yang cukup pada tubuh 

(Marhabatsar & Si lji ld, 2021). 

2.2.3 Manifestasi Klinis 

  Tanda dan geljala hi lpelrtelnsi l ti ldak muncul pada selbagi lan belsar 

pelndelri lta, akan teltapi l kondi lsi lnya belrbelda ji lka hi lpelrtelnsi lnya belrat atau 

ti ldak dil obati l. Maka dapat tilmbul geljala selpelrti l saki lt kelpala, kellellahan, 

mual, muntah, selsak napas, gelli lsah, selrta pandangan melnjadi l kabur. Hal-

hal telrselbut telrjadi l karelna adanya kelrusakan pada otak, mata, jantung dan 

gi lnjal. Telrkadang pelndelri lta hi lpelrtelnsi l belrat melngalami l pelnurunan 

kelsadaran dan bahkan koma karelna telrjadi l pelmbelngkakan otak, selhi lngga 

melmelrlukan pelnanganan selgelra (Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl, 2023). 

2.2.4 Klasifikasi Hipertensi 

Telkanan darah ti lnggi l dalam i lsti llah keldoktelran di lselbut selbagai l 

hi lpelrtelnsi l, bi lasanya di lsaji lkan belrdasarkan telkanan darah si lstoli lk dan 

telkanan darah di lastoli lk yang di lukur dalam mi lli lmeltelr ai lr raksa (mmHg). 

Hi lpelrtelnsi l adalah kelnai lkan telkanan darah selcara telrus-melnelrus di l atas 

ambang batas yang di ltelntukan. Kri ltelri la hi lpelrtelnsi l dapat melrujuk pada Thel 

Eli lghth Relport of thel Joi lnt Natilonal Commi lttelel on Prelvelnti lon, deltelcti lon, 
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elvaluati lon, and trelatmelnt of Hi lgh Blood Prelssurel, 2014  yang di lklasi lfi lkasi l 

dalam Tabell 2.2. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Tekanan Darah Menurut JNC VIII 

Klasifikasi  Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) 

Normal <120 <80 

Prel-Hi lpelrtelnsi l 120-139 80-89 

Hi lpelrtelnsi l Stadi lum 1 140-159 90-99 

Hi lpelrtelnsi l Stadi lum 2 ≥160 ≥100 

Sumbelr: Thel Eli lghth Relport of thel Joi lnt Natilonal Commi lttelel on Prelvelnti lon, 

deltelcti lon elvaluati lon, and trelatmelnt of Hi lgh Blood Prelssurel 2014. 

2.2.5 Pencegahan Hipertensi 

1. Pola makan  

Pola makan yang selhat dapat melncelgah telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l delngan 

melngkonsumsi l makanan seli lmbang yang melngandung sayuran, kacang 

kacangan, buah-buahan selgar, produk susu relndah lelmak, gandum, 

i lkan, dan asam lelmak tak jelnuh (telrutama mi lnyak zai ltun), selrta 

melmbatasi l asupan dagi lng melrah dan asam lelmak jelnuh.   

2. Pelnurunan belrat badan dan melnjaga belrat badan i ldelal 

Telrdapat pelni lngkatan prelvalelnsi l obelsi ltas delwasa di l Ilndonelsi la dari l 

14,8% belrdasarkan data Rilskelsdas 2013,  melnjadi l 21,8% dari l data 

Rilskelsdas 2018. Tujuan pelngelndali lan belrat badan adalah melncelgah 

obelsi ltas delngan li lngkar pi lnggang <90 cm  pada laki l-laki l dan <80 cm  

pada pelrelmpuan.  

3. Olahraga telratur 

Olahraga aelrobi lk telratur belrmanfaat untuk pelncelgahan dan pelngobatan 

hi lpelrtelnsi l, selkali lgus melnurunkan ri lsi lko dan mortali ltas kardi lovaskular. 

Olahraga telratur delngan i lntelnsi ltas dan durasi l ri lngan melmi lli lki l elfe lk 

pelnurunan telkanan darah lelbi lh kelci ll dilbandi lngkan delngan lati lhan 

i lntelnsi ltas seldang atau ti lnggi l, selhi lngga pasi leln hi lpelrtelnsi l di lsarankan 

untuk belrolahraga selti ldaknya 30 melni lt lati lhan aelrobi lk di lnami lk 



13 

 

 

belri lntelnsi ltas seldang (selpelrti l: belrjalan, jogi lng, belrselpelda, atau 

belrelnang) 5-7 hari l pelr mi lnggu.  

4. Belrhelnti l melrokok  

Melrokok melrupakan faktor ri lsi lko vaskular dan kankelr, selhi lngga status 

melrokok harus di ltanyakan pada selti lap kunjungan pasi leln dan pelndelri lta 

hi lpelrtelnsi l yang melrokok harus di leldukasi l untuk belrhelnti l melrokok 

(PE lRHIl, 2019). 

 

2.3 Kerangka Teori 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori Penelitian 
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2.4 Hipotesis 

 Hi lpotelsi ls melrupakan jawaban selmelntara atau suatu pelrnyataan 

asumsi l dari l rumusan masalah melngelnai l hubungan antara dua atau lelbi lh 

vari labell yang di lharapkan bi lsa melnjawab suatu pelrtanyaan dalam 

pelnelli lti lan. 

 Hi lpotelsi ls dalam pelnelli lti lan i lni l adalah telrdapat hubungan li lngkar 

pi lnggang delngan telkanan darah pada pasi leln di l poli l pelnyaki lt dalam RSUD 

Acelh Si lngki ll. 

 

2.5 Kerangka Konsep 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Independent 

Ukuran Lingkar Pinggang  

Variabel Dependent 

Tekanan darah   

Klasifikasi Obesitas 

Laki laki: Normal <90 

Obesitas: ≥ 90 

 Perempuan: Normal <80 

Obesitas ≥ 80 

Klasifikasi Tekanan 

Darah JNC 8: 

Normal : Sistolik < 120 

Diastolik < 80 

Pre-Hipertensi: Sostolik 120-139 

Diastolik: 80-89 

Hipertensi : Sistolik ≥ 140 

 Diastolik ≥ 90 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 


